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Abstract 

Writing the traditions of the Prophet Muhammad or in Arabic terms al-kitâbah has occurred since the 

time of the Prophet SAW lived. Although there are some controversies about his ability. But the process 

of writing the hadith itself occurred during the time of the Prophet Muhammad, as well as writing the 

Qur'an also took place. This is the fact. The codification or in Arabic is called at-tadwîn is an effort to 

collect the traditions of the Prophet Muhammad both originating from the notes and memorization of 

the muhaddist, then then the validity of both the sides of the Sanad and the eyes and finally collected in 

one book. In this paper, the author will explain the stages of writing the hadith of the Prophet SAW since 

the Prophet SAW was still alive until the codification of hadith at the end of the first century hijiriyah. 

Among the things that will be discussed in this study is the understanding of the scholars of the traditions 

of the Prophet Muhammad about the prohibition and skill of writing the traditions of the Prophet SAW. 

Because this has been a matter of debate even today. Also very important to explain is the role of the 

Companions in maintaining the authenticity of the hadith of the Prophet after his death. In this study, it 

will be explained the persistence of the Companions and Tabinin in making a very rigorous selection in 

accepting a history that was based on the Prophet Muhammad. This attitude is also the forerunner to the 

emergence of sanad sciences. The condition of the Islamic community played a role in the codification 

of the hadith of the Prophet. The year of the death of the third caliph in Islam Uthman bin Affan in 35 

H was known as the year of slander, after which the Muslims began to split into several groups. This 

turned out to have an impact on the emergence of false traditions among Muslims with the aim of seeking 

justification for their group. Likewise with the emergence of kalam science, schools of fiqh, bigotry 

towards tribes as well as in Islamic societies, many have caused the emergence of false traditions. 
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Abstrak 

Penulisan hadis-hadis Rasulullah SAW atau dalam istilah bahasa arab al-kitâbah sudah terjadi sejak 

masa Nabi SAW hidup. Walaupun terdapat beberapa kontroversi tentang kebolehannya. Namun proses 

penulisan hadis itu sendiri terjadi pada Masa Rasulullah SAW, sebagaimana penulisan al-Qur’an juga 

terjadi. Ini adalah faktanya. Adapun kodifikasi atau dalam bahasa arab disebut at-tadwîn merupakan 

upaya mengumpulkan hadis-hadis Rasulullah SAW baik yang bersumber dari catatan-catatan maupun 

hafalan para muhaddist, lalu kemudian diteliti validitasnya baik dari sisi sanad maupun mata dan 

akhirnya dikumpulkan dalam satu kitab. Di dalam tulis ini, penulis akan memaparkan tahapan-tahapan 

penulisan hadis Nabi SAW sejak Nabi SAW masih hidup sampai terjadinya kodifikasi hadis pada akhir 

abad pertama hijiriyah.  Di antara hal yang akan dikupas dalam kajian ini adalah pemahaman ulama 

terhadap hadis-hadis Rasulullah SAW tentang larangan dan kebolehan menulis hadis Nabi SAW. 

Karena hal ini menjadi hal yang diperdebatkan bahkan sampai saat ini. Hal yang juga sangat penting 

untuk dipaparkan adalah peran para sahabat dalam menjaga keautentikan hadis Nabi SAW setelah  

wafatnya beliau. Dalam kajian ini akan dipaparkan kegigihan para sahabat dan tabi’in melakukan seleksi 

yang sangat ketat dalam menerima suatu riwayat yang disandarkan kepada Rasulullah SAW. Sikap ini 

juga merupakan cikal bakal munculnya ilmu-ilmu kajian sanad. Kondisi masyarakat Islam turut 

berperan dalam terjadinya kodifikasi hadis Nabi SAW. Tahun wafatnya khalifah ketiga dalam Islam 

Utsman bin Affan pada tahun 35 H dikenal dengan tahun fitnah, dimana setelah itu umat Islam mulai 
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terpecah dalam beberapa kelompok. Hal ini ternyata berdampak pada munculnya hadis-hadis palsu di 

kalangan umat Islam dengan tujuan untuk mencari pembenaran terhadap kelompoknya. Begitu juga 

dengan kemunculan ilmu kalam, mazhab-mazhab fiqh, kefanatikan terhadap suku juga di dalam 

masyarakat Islam telah banyak menyebabkan munculnya hadi-hadis palsu. 

 

Kata Kunci: Periodesasi, Kodifikasi, Penulisan Hadis 

 

A. Pendahuluan  

Hadis-hadis atau sunnah Rasulullah 

SAW merupakan pedoman kedua bagi umat 

Islam setelah al-Qur’an. Kehidupan umat Islam 

tidak dilepaskan dari peran hadis, seperti halnya 

al-Qur’an. Karena dari dengan bantuan hadis-

hadis Rasulullah SAW Umat Islam dapat 

memahami kandungan al-Qur’an. Disamping 

hadis juga sumber utama bagi perkara-perkara 

yang tidak didapat di dalam al-Qur’an. Hadis 

yang sampai kepada kita saat dalam dalam 

bentuk kitab-kitab hadis saat ini dalam bentuk 

kitab-kitab yang sudah tercetak, baik kutub as-

sittah, kutub at-tis’ah, atau kitab-kitab hadis 

lainnya yang berjumlah ratusan telah melewati 

proses dalam waktu yang lama dan seleksi yang 

ketat.  

Sejak masa Rasulullah SAW masih 

hidup, penulisan hadis sudah mulai 

diperbincangkan. Adanya hadis-hadis yang 

melarang dan membolehkan menulis hadis 

memicu perbedaan di kalangan umat Islam, 

dilanjutkan dengan sikap keras para sahabat 

setelah wafatnya Rasulullah SAW dalam 

periwayatan hadis juga membuat 

perkembangan hadis semakin hangat untuk 

diungkap. Barulah pada pemerintahan Khalifah 

Umar bin Abdul Aziz (w.101 H) dalam rentang 

waktu 99-101 hijriah terjadi kodifikasi atau 

pembukuan hadis secara resmi atas perintah 

Khalifah dengan menunjuk Ibnu Syihab az-

Zuhry (w.124 H) untuk memimpin kodifikasi 

hadis.  

Ibn syihab az-Zuhry lahir tahun 50 

Hijriyah. Ia belajar hadis pada sebahagian 

sabahat senior seperti Anas bin Malik, Ibnu 

Umar, Jabir bin Abdullah, Sahl bin Sa’ad, Abu 

Thufail dan lain-lain. Ia juga belajar hadis 

kepada banyak tabi’in senior seperti Sa’id bin 

 
1 Muhammad Abu Zahû. (1378 H).  al-

Hadîts wa al-Muhadditsûn. Syirkah Musâhamah, 

Kairo. hlm. 174. 

Musayyib, Abdullah bin Abdullah bin Umar, 

Urwah bin Zubair dan lainnya. adalah seorang 

tabi’in yang cemerlang. Ia menghafal al-Qur’an 

dalam waktu 80 hari.1 

Pada masa ini sejarah keemasan hadis 

dimulai. Diawali dengan perintah resmi dari 

sang Khalifah untuk menulis hadis, geliat 

penulisan  hadis mulai berkembang pesat ke 

berbagai daerah. Namun perlu dicatat juga, 

seiring maraknya penulisan hadis Rasulullah 

SAW, ilmu-ilmu hadis seperti ilmu rijal hadis, 

kritik sanad, tarikh ruwwah juga berkembang 

pesat. Sehingga hadis-hadis yang disusun oleh 

para ahli hadis pada waktu itu, telah melewati 

kajian-kajian sanad dengan standar yang 

ditetapkan oleh ahli hadis. Sehingga 

menghasilkan kitab-kitab hadis yang sangat 

berharga dengan hadis-hadis yang berkualitas. 

Kalaupun ada hadis-hadis yang 

dipermasalahkan keshahihannya itu sudah 

diberikan keterangan-keterangan yang cukup. 

Kajian-kajian tentang sejarah penulisan 

hadis Rasululullah SAW (diantaranya seperti 

yang penulisan artikel ini) perlu terus dikaji dan 

diangkat ke tengah-tengah masyarakat, 

terutama para pengkaji ilmu hadis. Dengan 

tujuan memberikan pemahaman dalam 

memahami hadis-hadis tentang larangan dan 

kebolehan menulis hadis yang dianggap 

kontroversi. Disamping itu juga untuk 

mencounter pemikiran-pemikiran baik yang 

datang dari orientalis maupun dari dalam tubuh 

umat Islam sendiri yang ingin menolak 

keberadaan hadis karena dianggap tidak valid 

dikarenakan hadis-hadis Rasulullah SAW baru 

dikodifikasi pada akhir abad pertama hijriah. 

 

B. Tinjauan Pustaka 
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Secara bahasa hadis berasal dari kata   

 yang berari sesuatu baru. Secara isitilah   حدث 

hadis adalah sesuatu yang disandarkan kepada 

Rasulullah SAW baik berupa perkataan, 

perbuatan maupun persetujuan, sifat-sifat 

khalqiyah atau khuluqiyah, perjalanan hidup 

baik sebelum sebelum diangkat menjadi Rasul 

atau setelahnya.  Adapun sunnah secara bahasa 

berarti سيرة kebiasaan, baik kebiasaan baik 

yang baik mapun yang buru. Dan bisa juga 

bermakna jalan (الطريق). Secara istilah ahli 

hadis, sunnah memiliki makna yang sama 

dengan hadis yang disebutkan di atas. Walapun 

sebagian ulama membedakan dua istilah ini. 

Adakala kata sunnah untuk menunjukkan lawan 

dari bid’ah, berdasarkan hadis Rasulullah SAW 

yang menyatakan bahwa perkara-perkara yang 

muncul di kemudian hari yang tidak ada 

dasarnya dari Rasulullah SAW dan sahabat. 

Menurut ulama ushul fiqh sunnah adalah 

sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah 

SAW selain al-Qur’an baik berupa perkataan, 

perbuatan, atau taqrir yang bisa dijadikan 

sebagai dalil dalam hukum syar’i.  Sedangkan 

bagi ulama fiqh sunnah merupakan perkara-

perkara yang didasarkan kepada Rasulullah 

SAW, yang bukan merupakan fardhu atau 

wajib.2  

Di dalam perjalanannya, hadis memiliki 

kisah tersendiri mulai dari penjagaaan pada 

masa Rasulullah masih hidup sampai masa 

penkodifikasiannya secara resmi yang terjadi 

pada masa pemerintahan Khalifah Umar bin 

Abdul Aziz pada tahun 99-101 H. Kodifikasi 

bermakna menyusun, membukan, mencatat 

peraturan menjadi buku undang-undang. Dalam 

bahasa Arab kodifikasi adalah    التدوين  atau at-

tadwîn, yang bermakna menyusun dan 

mengumpulkan. Di dalam Islam telah terjadi 2 

kali kodifikasi yang sangat penting. Yaitu 

kodifikasi al-Qur’an yang terjadi pada masa 

pemerintahan Khalifah Abu Bakar ash-Shiddiq 

dan kodifikasi Hadis pada masa pemerintahan 

Khalifah Umar bin Abdul Aziz. Kodifikasi al-

Qur’an dan Hadis terjadi dilatar belakangi oleh 

 
2 Muhammad Ajjaj al-Khatib. (2009). as-

Sunnah Qabla Tadwin. Dar Fikr, Beirut. hlm.17 

faktor-faktor tertentu. Kodifikasi al-Qur’an 

dilatarbelakangi kekhawatiran akan hilangnya 

al-Qur’an karena banyak parang penghafal al-

Qur’an dalam peperangan. Adapun kodifikasi 

hadis, di antaranya dilatarbelakangi dengan 

hanyak banyaknya hadis-hadis palsu. Karena 

hakekatnya dalam proses mengumpulkan hadis, 

seorang muhaddis mengerahkan segala daya 

upaya untuk melakukan kajian-kajian hadis dari 

sisa sanad dan matan sebelum akhirnya 

dicantumkan dalam sebuah kitab. 

 

C. Metode Penelitian  

Kajian ini merupakan kajian 

kepustakaan (library research), yaitu penelitian 

yang disandarkan pada tertulis dalam berbagai 

buku-buku dan tulisan-tulisan yang berkaitan 

dengan objek kajian, baik yang berkaitan secara 

langsung atau tidak langsug dengan kajian yang 

penulis lakukan.3  Kajian ini bersifat deskriptif 

analitis melalui pengumpulan beberapa 

pendapat ulama dan pakar untuk kemudian 

ditelaah dan dianalisa sehingga menjadi sebuah 

kesimpulan. 

Sumber data primer dalam penelitian 

ini adalah kitab-kitab Ulumul Hadis, terutama 

yang berkaitan dengan sejarah penulisan hadis 

baik yang klasik maupun kontemporer. Adapun 

sumber sekunder adalah kitab-kitab lain yang 

ada kaitan dengan sejarah penulisan hadis 

termasuk kitab-kitab matan hadis yang juga 

literatur-litatur lainnya yang mendukung seperti 

jurnal, majalah, serta bentuk kepustakaan 

lainnya yang relevan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

penelusuran dan pencarian data-data dari 

sumber-sumber primer maupun sekunder. Data 

yang telah dikumpulkan diolah dengan 

menggunakan metode induktif, yaitu proses 

berfikir yang bertolak dari satu atau sejumlah 

data secara khusus untuk kemudian mengambil 

kesimpulan umum. Data dianalisa dengan 

3 Prasetya Irawan. (2006). Penelitian 

Kualitatif dan Kuantitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial. 

DIA FISIP UI. Hlm. 58. 
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metode deskriptif analisis,4 yaitu 

mengumpulkan data dan beberapa pendapat 

ulama dan pakar untuk kemudian ditelaah dan 

dianalisis sehingga akhirnya akan 

menghasilkan kesimpulan yang bersifat 

deskriptif analisis.5 

Karena kesimpulan sementara, maka 

begitu mendapat data baru dengan pemahaman 

baru, perubahan kesimpulan sementara akan 

cepat dilakukan. Demikian seterusnya 

perjalanan pengumpulan data  dan anaslisis 

berjalan bersama sampai seluruh data selesai 

dikumpulkan. Setelah selesai maka mulaikah 

tahap penafsiran data atau interpretasi untuk 

menghasilkan kesimpulan baru. Kesimpulan 

penelitian melalui beberapa rumusan 

pernyataan dari data-data tersebut diataslah 

yang akan menghasilkan jawaban atas masalah.  

 

D. Pembahasan  

1. Penulisan Hadis Pada Masa 

Rasulullah Saw 

Hadis-hadis Rasulullah SAW langsung 

direkam oleh para sahabat yang menyaksikan 

kemudian hadis tersebut menyebar di antara 

sahabat. Hal ini dikarenakan keadaan dan 

aktivitas para sahabat berbeda-beda. Ada 

sahabat yang tinggal di kota, ada yang tinggal di 

daerah, ada yang sibuk berdagang, ada yang 

bertani, bahkan ada yang sibuk dengan ibadah. 

Namun kesungguhan mereka untuk belajar 

kepada Rasulullah SAW tidak bisa diragukan. 

Berbagai cara mereka lakukan untuk 

mengetahui hadis-hadis Rasulullah. Ada yang 

senantiasa mengiringi Rasulullah SAW seperti 

Abu Hurairah, ada juga bergantian datang ke 

majlisnya, lalu menyampaikan hadis Rasulullah 

kepada yang tidak hadir seperti yang terjadi 

antara Umar bin Khattab dengan Umayah bin 

Yazid, ada yang bertanya kepada para isteri 

Rasulullah SAW bahkan ada yang sampai 

mengintai Rasulullah SAW seperti yang 

dilakukan oleh Ibn Umar.   

 
4 Lexy J Moeloeng. (2006). Metodologi 

Penelitian Kualitatif. PT. Remaja Rosdakarya, 

Bandung. hlm. 280. 
5 Suharsini Arakunt. (1998). Prosedur 

Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. Rineka 

Cipta, Jakarta. hlm. 310. 

Namun sayangnya, hadis tidak tercatat 

secara resmi sejak awal, seperti al-Qur’an yang 

langsung dicatat oleh para sahabat. Al-Qur’an 

sebagai sumber utama dalam ajaran  Islam dan 

sebagai mu’jizat terbesar Nabi Muhammad 

SAW penulisannyan sudah berlangsung secara 

resmi pada Masa Rasulullah SAW di bawah 

pengawasan Rasulullah SAW. Hal ini 

memudahkan para sahabat dikemudian hari 

untuk dapat menyusun kembali secara tertulis 

dalam suatu kitab yang resmi. Ada yang 

berpendapat tidak dicatatnya hadis dengan baik 

pada masa Rasulullah SAW hidup dikarenakan 

budaya tulis-menulis ketika itu tidak 

mendukung. Pada sahabat yang mampu menulis 

relatif sedikit, jumlahnya dapat dihitung dengan 

jari. Konon bahkan Nabi SAW sendiri tidak 

pandai menulis. Disamping itu, situasi setempat 

dan kondisi kehidupan pada waktu itu tidak 

memungkinkan seseorang untuk menekuni 

profesi di bidang tulis-menulis. Sehingga umat 

Islam dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan khususnya di  bidang keagamaan, 

umumnya hanya melalui ingatan dan daya hafal 

saja. 

Analisis di atas hanya spekulatif dan 

tidak mengandung kebenaran ilmiah yang bisa 

dipertanggungjawabkan. Karena jika latar 

belakang keterlambatan penulisan hadis karena 

faktor di atas, maka bertentangan dengan 

kenyataan bahwa di zaman Rasulullah SAW 

terdapat sahabat-sahabat yang menekuni dunia 

tulis-menulis. Di antaranya adalah mereka yang 

bertugas menulis wahyu.6 Alasan yang paling 

masuk akal dan diterima oleh semua pakar tidak 

ditulisnya hadis pada masa Rasulullah SAW 

hidup adalah karena kekhawatiran akan 

terampurnya al-Qur’an dengan sabda Nabi 

SAW. Disamping juga karena Rasulullah SAW 

masih ada di tengah-tengan para sahabat 

sehingga tidak mendesak untuk mencatat 

perkataan-perkataan Sang Nabi. Dasar yang 

dijadikan landasan tidak ditulisnya hadis oleh 

6 Badri Khairuman. (2004). Otentitas 

Hadis: Studi Kritis atas Kajian Hadis Kontemporer. 

Rosdakarya, Bandung. hlm 28 
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para sahabat adalah Sabda Rasulullah SAW 

yang diriwayatkan oleh Abi Sa’id al-Khudri 

sebagai berikut : 

، وامانْ كاتابا عانّيِ غايْْا الْقُرْآني   لَا تاكْتُ بُوا عانّيِ
 ف الْيامْحُهُ   )رواه مسلم( 

“Janganlah kalian menuliskan seseuatu dariku 

selain al-Qur’an. Barangsiapa yang terlanjur 

menuliskannya, hendaklah menghapusnya”.7 

 

Namun, hadis larangan menulis hadis 

ini bukanlah satu-satunya hadis yang berkaitan 

dengan penulisan hadis. Disamping hadis ini 

terdapat hadis-hadis lain yang justru mendorong 

para sahabat untuk mencatat hadis.  

Berikut satu riwayat yang disampaikan 

oleh Abdullah bin Umar : 

: كُنْتُ أاكْتُبُ كُله شايْءٍ  عانْ عابْدي اللَّهي بْني عامْروٍ، قاالا
فْظاهُ،  أاسْْاعُهُ مينْ راسُولي اللَّهي صالهى اللهُ عالايْهي واسالهما أرُييدُ حي
ف ان اهاتْنّي قُ رايْشٌ واقاالُوا: أاتاكْتُبُ كُله شايْءٍ تاسْماعُهُ واراسُولُ 
 ، الْغاضابي فِي  ي اتاكالهمُ  باشارٌ  واسالهما  عالايْهي  اللهُ  صالهى  اللَّهي 
، فاذاكارْتُ ذاليكا ليراسُولي  واالريِضاا، فاأامْساكْتُ عاني الْكيتاابي
 : اللَّهي صالهى اللهُ عالايْهي واسالهما، فاأاوْماأا بِيُصْبُعيهي إيلَا فييهي، ف اقاالا

نْهُ إيلَه حاق  اكْتُبْ ف اواالهذيي ن افْسي  . )رواه ي بيياديهي ماا يَاْرجُُ مي
 أبو داود(

 

Dari Abdullah bin Amru, ia berkata : Aku 

menulis apa saja yang aku dengan dari 

Rasulullah SAW dan ingin menghafalnya, 

namun orang-orang Quraisy mencegahku. 

Mereka berkata : Apakah engkau menulis 

semua yang engkau dengar dari Rasulullah 

SAW, sedangkan Rasulullah SAW adalah 

manusia, kadangkala berbicara saat marah, 

kadangkalah senang. Maka aku berhenti 

menulisnya, lalu aku menceritakan kepada 

 
7 Imam Muslim, Abu Hasan bin Hajjaj al-

Qusyairy an-Naisabury. Shahih Muslim. Dar Ihya 

Turats, Beirut, tt), Kitab az-Zuhd wa ar-Raqaiq, Bab 

at-Tatsabbut fi al-Hadits, hadis no. 3004, jilid. 4. 

hlm. 2298 

Rasulullah SAW, lalu Rasulullah menunjuk 

jarinya ke arah mulutnya seraya berkata: 

“Tulislah, demi Allah tidak ada yang keluar 

dari mulut ini kecuali kebenaran”.8 

 

Masih berkaitan dengan anjuran 

menulis hadis, Imam al-Bukhari meriwayatkan 

di dalam shahihnya kisah kaum Khuza’ah yang 

telah membunuh orang dari Bani Laits pada 

hari Fathu Mekkah sebagai balas dendam 

terhadap pembunuhan masa lalu. Imam 

Bukhari meriwayatkan : 

هُرايْ راةا: أانههُ عااما ف اتْحي ماكهةا، ق ات الاتْ خُزااعاةُ راجُلًا عن أبي  
مُْ فِي الجااهيلييهةي، ف اقاا  ما راسُولُ اللَّهي مينْ بانّي لايْثٍ، بيقاتييلٍ لَا

: " إينه اللَّها حاباسا عانْ ماكهةا  صالهى اللهُ عالايْهي واسالهما ف اقاالا
ؤْمينيينا، أالَا واإينَّهاا لَاْ تَايله 

ُ
الفييلا، واسالهطا عالايْهيمْ راسُولاهُ واالم

له  دٍ ب اعْديي، أالَا واإينَّهاا أحُي احا دٍ ق ابْليي، والَا تَايلُّ لِي احا تْ لِي
لَا  حاراامٌ،  هاذيهي  سااعاتِي  واإينَّهاا  أالَا  نَّااارٍ،  مينْ  سااعاةا  لِي 
ي الْتاقيطُ  والَا  شاجارُهاا،  يُ عْضادُ  والَا  شاوكُْهاا،  يَُْت الاى 
ايْْي  بِي ف اهُوا  قاتييلٌ  لاهُ  قتُيلا  وامانْ  دٌ،  مُنْشي إيلَه  سااقيطات اهاا 

يُ قاا دُ " ف اقااما راجُلٌ مينْ أاهْلي النهظارايْني: إيمها يوُداى واإيمها 
: اكْتُبْ لِي يَا راسُولا  الياماني، يُ قاالُ لاهُ أابوُ شااهٍ، ف اقاالا

[: 6اللَّهي. ف اقاالا راسُولُ اللَّهي صالهى اللهُ عالايْهي واسالهما ]ص:
ابيي شااهٍ«   )رواه البخاري(  »اكْتُ بُوا لِي

“Dari Abi Hurairah RA, ia berkata: pada hari 

Allah SWT membebaskan kota Mekkah, 

Rasulullah SAW berdiri di tengah-tengah 

manusia, beliau memuji Allah SWT kemudian 

besabda : Sesungguhnya Allah SWT telah 

menghalangi gajah (peperangan) dan 

memberikan kekuasaan dan kemenangan 

kepada Rasul-Nya dan kaum mu’minin 

terhadap kota Mekkah. Dan sesungguhnya 

pembunuhan itu tidak dihalalkan (dibolehkan) 

8 Imam Abu Daud as-Sijistani, Sulaiman 

bin Asya’ab bin Ishaq, Sunan Abi Daud, (Maktabah 

Ashriyyah, Beirut, tt), Kitab al-Ilm, Bab fi Kitab al-

Ilm, hadis no. 3646, juz 3. hlm. 318 
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bagi siapapun sebelum dan sesudahku kecuali 

sesaat. Dan saat ini pembunuhan itupun haram. 

Dan janganlah memungut barang-barang 

terjatuh tercecer di jalan walaupun sebesar 

duri kecuali oleh petugas. Barangsiapa 

membunuh maka memilih antara dua perkara: 

membayar tebusan atau diqisash. Lalu 

bedirilah seorang laki-laki dari Yaman yang 

bernama Abu Syah, ia berkata: Tulislah untuk 

kami wahai Rasulullah. Maka Rasulullah SAW 

bersabda : tulislah untuk Abu Syah”. 9 

Dari dua riwayat di atas, yang secara 

sekilas terlihat berseberangan,   namun 

sebenarnya tidak bertentangan hanya cara 

memahaminya saja. Para ulama menjelaskan 

yang dimaksud dengan pelarangan hadis pada 

hadis di atas adalah larangan menulis hadis 

dalam carik kertas, serpihan kain, tulang, 

pelepah kurma atau benda lainnya yang telah 

berisikan tulisan ayat-ayat al-Qur’an. Hal ini 

untuk menghindari kekeliruan dalam proses 

penjagaan terhadap al-Qur’an. 10 Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa larangan penulisan 

hadis oleh Rasulullah SAW tidak bersifat 

mutlak, akan tetapi bersifat kondisional. Selagi 

penulisan hadis tersebut tidak menganggu 

proses penjagaan al-Qur’an, penulisan hadis 

tidak dilarang oleh Rasulullah SAW.  

 

2. Penulisan Hadis pada Masa Sahabat 

Setelah Rasulullah SAW wafat, para 

sahabat sebenarnya tidak ksulitan dalam 

mencari hadis-hadis Rasulullah SAW karena 

masih segar dalam ingatan mereka tentang 

kebersamaan mereka bersama Rasulullah SAW. 

Akan tetapi kekhawatiran para sahabat akan 

terjadinya kedustaan terhadap Rasulullah SAW 

membuat mereka sangat berhati-hati dalam 

menerima hadis-hadis walaupun dari kalangan 

sahabat sendiri. Hal ini dikarenakan sabda 

Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Abu 

Hurairah :  

ا، ف الْي ات اب اوهأْ ماقْعاداهُ مينا النهاري  دا  مانْ كاذابا عالايه مُت اعاميِ

 
9 Imam al-Bukhari Abû Abdillâh 

Muhammad bin Ismâʽil. (1422 H). Shahîh al-

Bukhârî. (Damaskus : Dar Thauq an-Najâh. Kitâb fi 

al-Luqathah, Bab Kaifa Tu’rafu Luqathatu Ahl 

Makkah, hadis no. 2434,  Jilid. 3, hlm. 125. 

“Barang siapa berdusta atas namaku dengan 

sengaja, maka hendaklah menempati tempat di 

nereka” (HR. Muslim).11 

 

Pada masa ini, belum juga terjadi 

penulisan hadis secara resmi. Hadis-hadis 

Rasulullah SAW masih beredar secara lisan di 

antara sabahat. Bahkan para sahabat sangat 

selektif dalam menerima berita yang 

dinisbatkan kepada Rasulullah SAW, atau 

disebut dengan at-Tatsabbut. Hal ini sebagai 

bentuk kehati-hatian dalam menerima berita-

berita dari Rasulullah SAW. Jika ada seorang 

sahabat mengakui mendengar atau menerima 

suatu informasi dari ersebut. Jika ia tidak 

memiliki seorang saksi, maka ia tidak bisa 

dipercaya. Hal ini dipraktekkan oleh sahabat-

sahabat termasuk Abu Bakar Ash-Shiddiq, 

Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, Ali bin 

Abi Thalib  dan lain-lain. 

Begitu juga dengan penulisan hadis, 

tidak ada gerakan-gerakan yang berarti pada 

masa ini. Walaupun tidak bisa dipungkiri, ada 

sahabat-sahabat yang mencatat hadis-hadis 

Rasulullah SAW.  Abu Bakar menjelaskan 

kepada manusia bahwa dirinya tidak 

meriwayatkan hadis kecuali yang benar-benar 

terpercaya darinya. Ia juga mendorong umat 

Islam untuk bersikap ketat sepertinya dirinya 

dalam merinyampaikan atau menerima suatu 

hadis-hadis Rasulullah SAW.  

Diriwatkan oleh Ibn Abi Malikah 

bahwa Abu Bakar ash-Shiddiq mengumpulkan 

umat Islam setelah wafatnya Rasulullah SAW : 

kalian berbeda-beda dalam menyampaikan 

hadis-hadis Rasulullah SAW, dan manusian 

setelah kalian akan lebih banyak perbedaannya. 

Maka janganlah kalian menyampaikan hadis-

hadis Rasulullah SAW, akan tetapi jika ada 

yang bertanya kepada kalian (tentang agama) 

maka sampaikanlah kandungan Kitab Allah (al-

Qur’an), halalkan apa yang dihalalkan oleh al-

Qur’an dan haramkanlah apa yang diharamkan 

10 Badri Khairuman. Otentitas Hadis, hlm. 

30 
11 Imam Muslim. Shahih Muslim, 

Muqaddimah, Bab fi Tahdzir min al-Kadzib ‘ala 

Rasulillah, hadis no. 3, jilid. 4. hlm. 10 
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al-Qur’an. Seperti inilah gambaran tatsabbut 

nya Abu Bakar ash-Shiddiq. 

Sikap yang sama jug ditujukan oleh 

Umar bin Khattab. Ia tidak mau menerika satu 

perkataan yang disandarkan kepada Rasulullah 

SAW kecuali disaksikan oleh sahabat-sahabat 

yang lain. Hal ini dilakukan Umar bin Khattab  

bukan karena curiga kepada para sahabat, akan 

tetapi semata-mata untuk memastikan bahwa 

perkataan tersebut dari Rasulullah SAW dan 

agar tidak terjadi kebohongan atas nama 

Rasulullah SAW. Berkaitan dengan hal ini, 

dalam sebuah riwayat Umar mengatakan 

kepada Abu Musa : 

يتُ أانْ ي ات اقاوهلا النهاسُ  أاماا إينِّي لَاْ أاتَّهيمْكا والاكينْ خاشي
  عالاى راسُولي اللَّهي صالهى اللهُ عالايْهي واسالهما 

“Sesungguhnya aku tidak menuduhmu 

(berdusta), akan tetapi aku takut manusia akan 

membuat kebohongan atas nama Rasulullah 

SAW”.12 

 

Bahkan Umar sendiri adalanya 

menanyakan kepada sahabat tentang hadis 

Rasulullah SAW yang diingat. Seperti yang 

diriwayatkan oleh Malik bin Aus, bahwasanya 

Umar bin Khattab bertanya kepada 

Abdurrahman bin Auf, Thalhah, Zubair dan 

Sa’ad :  

للهي الهذيي ت اقُومُ  السهمااءُ واالِْارْضُ بيهي،  ناشادْتُكُمْ بِي
: " إينَّه  أاعاليمْتُمْ أانه راسُولا اللهي صالهى اللهُ عالايْهي واسالهما قاالا

قاةٌ "؟ قاالُوا: اللهُمه ن ا  عامْ لَا نوُراثُ، ماا ت اراكْناا صادا  

“Aku ambil sumpah kaliah dengan (Nama) 

Allah yang menciptakan langit dan bumi, 

apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah 

SAW bersabda : Sesungguhnya kami (para 

Nabi) tidak meninggalkan warisan. Dan 

apapun yang kami tinggalkan menjadi 

sedekah”?. Mereka menjawab : Iya”.13 

 

 
12 Muhammad Ajjaj al-Khatib. as-Sunnah 

Qabla Tadwin. hlm.76 
13 Imam Ahmad bin Hambal. (2001). 

Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal. ar-Risalah, 

Beirut. Musnad Umar bin Khattab, hadis no. 172, 

jilid 1.  hlm. 306. 

Disebutkan dalam riwayat bahwa 

Utsman bin Affan mempraktekkan wudhu’ di 

hadapan sekolompok sahabat. Ia mulai dengan 

berkumur-kumur lalu memasukkan air ke 

hidung dan mengeluarkannya. Kemudian 

membasuh wajahnya tiga kali, lalu kedua 

tangannya masing-masing tiga kali, lalu 

mengusap kepalanya, terakhir membasuh kedua 

kakinya masing-masing tiga kali. Lalu Ustman 

berkata : “Aku melihat Rasulullah SAW 

berwudhu’ seperti itu. Wahai kalian, Bukahkan 

seperti itu?. Para sahabat menjawab : iya”.14 

Masih berkaitan dengan sikap 

tatsabbut, Ali bin Abi Thalib berkata : 

“Sesungguhnya aku, jika mendengarkan dari 

Rasulullah SAW satu hadis maka Allah SWT 

pasti memberikan manfaat untukku dengan 

kehendak-Nya. Namun jika hadis itu aku 

mendengar hadis itu dari orang lain (tidak 

langsung dari Rasulullah SAW), maka aku 

meminta ia untuk bersumpah. Jika ia bersumpah 

maka akupun mempercayainya. 15 

Pemaparan di atas menunjukkan 

beberapa bentuk tatsabbut dari kalangan 

sahabat. Ada yang meminta kesaksian sahabat 

lain, atau rawi yang lain atau dengan sumpah 

perawi. Jika tidak tidak ada saksi atau sumpah, 

maka hadisnya ditolak.  

Namun hal ini, tidak menunjukkan 

syarat diterimanya suatu riwayat secara mutlak. 

Akan tetapi ini adalah ijtihad pribadi sahabat 

dan untuk meyakinkan dirinya dalam menerima 

suatu hadis. Namun hal ini, menjadi cikal bakal 

munculnya ilmu hadis dan ilmu kritik hadis 

sampai akhirnya menjadi suatu disiplin ilmu 

yang baku nantinya. 

Jika merujuk pada literatus-literatus 

sejarah yang shahih, bisa kita dapati 

bahwasanya wacana kodifikasi hadis sudah 

mulai digulirkan sejak masa pemerintahan 

Kulafa’ ar-Rasyidin, khusunya pada masa 

Khalifah Umar bin Khattab. Dikarenakan pada 

pemerintahan Abu Bakar ash-Shiddiq, umat 

14 Imam Ahmad bin Hambal. Musnad al-

Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad ash-Shahaban 

ba’da al-Asyrah, Hadis no. 487, Jilid 1. hlm. 522 
15 Muhammad Ajjaj al-Khatib. as-Sunnah 

Qabla Tadwin. hlm.79 
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Islam telah melakukan pengumpulan al-Qur’an 

dalam satu mushaf. 

Disebutkan dalam sebuah riwayat dari 

Urwah bin Zubair bahwa Umar bin Khattab 

ingin mengumpulkan hadis-hadin Nabi SAW. 

Lalu Umar meminta fatwa atau pendapat para 

sabahabat mengenai rencananya tersebut. Para 

sahabat Nabi SAW menyetujui rencana Umar 

bin Khattab tersebut. Kemudian Umar bin 

Khattab melaksanakan shalat istikharah selama 

satu bulan.  Setelah mendapat keteguhan hati, 

Umar bin Khattab berkata : 

إينِّي كُنْتُ أارادْتُ أانْ أاكْتُبا السُّنانا واإينِّي ذاكارْتُ ق اوْماا 
ت ابُوا كُتُ باا فاأاكابُّوا عالاي ْها  تاابا ا وات اراكُوا كي كاانوُا ق اب ْلاكُمْ، كا

ا.  اللَّهي، واإينِّي وااللَّهي لَا ألُْبيسُ كيتاابا اللَّهي بيشايْءٍ أابادا
“Sesungguhnya aku pernah ingin menulis 

sunnah-sunnah (Rasulullah SAW), namun aku 

mengingat kaum sebelum kalian, mereka 

menulis kitab-kitab lalu mereka berpedoman 

kepada kitab-kitab tersebut dan meninggalkan 

Kitab Allah. Demi Allah, aku tidak akan 

mencampur adukkan Kitab Allah dengan 

sesuatu yang lain selamanya”.16 

 

Ini dalah kekhawatiran Umar bin 

Khattab yang menyebabkannya mengurungkan 

niat untuk mengumpulkan hadis. Umar 

khawatir umat Islam akan sibuk dengan kajian-

kajian hadis yang membuat mereka berpaling 

atau berkurang perhatiannya terhadap al-

Qur’an. Bahkan Umar bin Khattab melarang 

umat Islam memiliki kitab-kitab lain selian al-

Qur’an. Ia pernah memukul orang yang menulis 

kitab Daniel, salah seorang Nabi Bani Israil. 

Sebaimana diketahui pada Masa Umar bin 

Khattab kekuasaan Islam berkembang dengan 

sangat pesat, sehingga akan kemungkinan 

ditemukan banyak tulisan-tulisan dari bangsa-

bangsa yang baru dimasuki oleh Islam. Hal ini 

membuat Umar tidak semakin khawatir, suatu 

ketika Umar bin Khattab berpidato :  

 
16 Jalauddin as-Suyuthi. Tadribu ar-Rawi fi 

Syarh Taqrib an-Nawawi. Dar at-Thayyibah, 

Riyadh, tt. jilid 1. hlm. 495 

أاي ُّهاا النهاسُ إينههُ قادْ ب الاغانّي أانههُ قادْ ظاهاراتْ فِي أايْدييكُمْ 
ب ُّهاا إيلَا اللَّهي أا  ه عْدالَاُا واأاقْ وامُهاا , فالًا ي اب ْ كُتُبٌ فاأاحا قاينا

 : نّي بيهي , فاأاراى فييهي راأيْيي« قاالا أاحادٌ عينْداهُ كيتاابٌ إيلَه أاتَا
فاظانُّوا أانههُ يرُييدُ أانْ ي انْظرُا فييهاا وايُ قاويِماهاا عالاى أامْرٍ لَا 

لنهاري ,  فٌ , فاأات اوْهُ بيكُتبُيهيمْ فاأاحْراق اهاا بِي ياكُونُ فييهي اخْتيلًا
  : ؟ثُُه قاالا »أمُْنيياةٌ كاأمُْنيياةي أاهْلي الْكيتاابي  

“Wahai manusia, sesungguhnya telah sampai 

berita kepadaku bahwa di tangan kalian banyak 

kitab-kitab. Sesungguhnya kitab yang paling 

dicintai Allah adalah yang paling adil dan 

paling lurus. Maka siapa saja yang menyimpan 

suatu kitab hendaklah ia membawa kepadaku 

dan memperlihatkannya kepadaku agar aku 

menyampaikan pendapatku”. Orang-orang 

mengira Umar ingin melihat kitab-kitab 

tersebut lalu meluruskannya jika ada hal-hal 

yang bertentangan di dalam kitab-kitab 

tersebut. Lalu mereka membawa kitab-kitabnya 

kepada Umar bin Khattab. Lalu Umar bin 

Khattab membakar kitab-kitab tersebut dengan 

api, kemudian berkata : “Harapan seperti 

harapan ahli kitab”.17 

 

Sahabat Abdullah bin Mas’ud juga 

menunjukka sikap yang sama, yaitu tidak 

senang dengan adanya kitab selain al-Qur’an.  

Diriwayatkan bahwa ia didatangi oleh Alqamah 

dari Mekkah atau Yaman dengan membawa 

sebuah kitab. Di antara isi kitab itu adalah 

hadis-hadis tentang ahlu bait Rasulullah SAW.  

Ketika mereka berada di rumah 

Abdullah bin Mas’ud, Alqamah menunjukkan 

kitab itu kepada Ibn Mas’ud. Maka Ibn Mas’ud 

meminta pembantunya untuk membawakan air 

untuknya, lalu ia memasukkan kitab tersebut ke 

dalam air sambil berkata :  

ناا إيلايْكا نَاْنُ ن اقُصُّ عالايْكا أاحْسانا الْقاصاصي بيا  ي ْ ا أاوْحا
ا الْقُرْآن  هاذا

17 Khatib al-Baghdadi. Taqyidu al-Ilm. Ihya 

as-Sunnah an-Nabawiyyah, Beirut. hlm. 52. 
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“Kami menceritakan kepada engkau kisah-

kisah terbaik melalui wahyu kami al-

Qur’an.” (QS. Yusuf: 3) 

 

Ibu Mas’ud melanjutkan : “ hati laksana 

bejana, maka sibukkanlah ia dengan al-Qur’an 

dan jangan engkau sibukkan ia dengan selain al-

Qur’an”.18 Namun di kemudian hari terungkap 

sebab kemarahan Ibn Mas’ud adalah 

dikarenakan kitab tersebut diriwayatkan dari 

ahli kitab.19 Ali bin Abi Thalib pada saat 

berpidato di hadapan umat Islam menyuruh 

orang-orang yang memiliki kitab agar pulang 

dan melenyapkannya, lalu Ali melanjutkan : 

فإنَّا هلك الناس حين تتبعوا أحاديث علمائهم وتركوا  
 كتاب ربهم

“Sesungguhnya rusaknya manusia adalah 

ketika mereka mengikuti hadis-hadis dari 

ulama mereka dan meninggalkan kitab dari 

Tuhan Mereka”.20 

 

Beberapa riwayat di atas menunjukkan 

keengganan para sahabat untuk menulis hadis-

hadis Rasulullah SAW. Hal ini tidak bermakna 

mereka tidak memilihara sabda-saba sang Nabi 

SAW. Karena sesungguhnya hadis-hadis Nabi 

SAW merupakan sesuatu yang sangat berharga 

buat para sahabat. Dan mereka  menjaga hadis-

hadis Nabi SAW dengan penjagaan yang baik 

sebagaimana rasa cinta mereka kepada 

Rasulullah SAW. Hanya saja para sahabat tidak 

mau menulis hadis-hadis Nabi SAW karena 

khawatir akan memalingkan mereka dari al-

Qur’an. 

Walaupun para sahabat tidak mau 

menulis hadis-hadis Rasulullah SAW, mereka 

tetap menjaganya dengan hafalan mereka 

mereka.  Disebutkan dalam sebuah riwayat :  

إينه  ساعييدٍ:  ابيي  لِي قُ لْتُ   : قاالا ناضْراةا  أابيي  تَُاديِثُ ناا عانْ  كا 
باةٌ , واإينَّه نَااافُ أانْ تازييدا أاوْ ت ان ْقُصا ف الاوْ بِياحاا دييثا مُعْجي

 
18 Muhammad Ajjaj al-Khatib. as-Sunnah 

Qabla Tadwin. hlm. 205 
19 Khatib al-Baghdadi. Taqyidu al-Ilm. hlm. 

54. 
20 Muhammad Ajjaj al-Khatib. as-Sunnah 

Qabla Tadwin. hlm. 205 

: لانْ نكُْتيباكُمْ , والانْ نَاْعالاهُ قُ رْآنَّا , والاكيني  ناا , قاالا ت اب ْ أانَّه كا
 احْفاظوُا عانها كاماا حافيظْناا 

Dari Abi Nasdhrah ia berkata : Aku 

berkata kepad Abi Sa’id al-Khudri: “Engkau 

telah menyampaikan hadis-hadis yang sangat 

bagus untuk kami, namun kami khawatir akan 

akan tambah atau kurangi jika kami tidak 

menulisnya”. Abu Sa’id berkata : “Kami sekali-

kali tidak akan mengizinkan kalian menulis, dan 

kami sekali-kali tidak akan menjadikannya 

seperti al-Qur’an, akan tetapi hafallah dari 

kami seperti kami menghafal.21 

 

Namun perlu diketahui, keengganan 

para sahabat menulis hadis setelah wafat 

Rasulullah SAW tidaklah mutlak. Jika keadaan 

sangat mendesak, sahabat mengizinkan 

penulisan hadis. Hal ini pernah terjadi pada diri 

Umar bin Khattab. Diriwayatkan dari Abi 

Ustman an-Nahdy, ia berkata : “Kami bersama 

Utban bin Farqad, tiba-tiba didatangkan kepada 

kami tulisan dari Umar bin Khattab yang 

berbunyi :  

: لَا ت الْباسُوا  أانه راسُولا اللَّهي صالهى اللهُ عالايْهي واسالهما قاالا
ئاا فِي  نْهُ شاي ْ ، أالَا مانْ لابيسا مي نْ ياا لَاْ ي الْباسْهُ فِي الْاْرييرا  الدُّ

راةي   الْْخي
“Bahwsanya Rasulullah SAW bersabda : 

janganlah kalian memakai sutra. Barang siapa 

memakai sutra di dunia, ia tidak akan 

memakainya di akhirat.”22 

 Beberapa Shahifah yang ditulis oleh 

Sahabat Nabi, diantaranya: 

a. Ash-Shahifah Ash-Shadiqah milik 

Abdullah bin Amru bin Ash (w. 

65H) 

Sahabat  Abdullah bin Amru bin Ash  

adalah seorang penulis yang sangat 

bagus, shingga Rasulullah SAW 

mengizinkannya untuk menulis hadis. 

21 Khatib al-Baghdadi. Taqyidu al-Ilm, hlm. 

38. 
22 Ramahurmuzi, Abu Muhammad Hasan 

bin Abdurrahman, al-Muhaddits al-Fashil baina ar-

Rawi wa al-Wa’i, (Darul Fikr, Beirut, tt), 1404 H, 

hlm. 450 
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Kumpulan hadis yang ditulis oleh 

sahabat Abdullah bin Amr bin Ash 

disebut Ash-Shahifah ash-Shadiqah 

yang memiliki arti lembaran yang 

benar. Nama ini langsung dinamakan 

sendiri oleh Abdullah bin Amru bin 

Ash, karena ia langsung ditulis di 

hadapan Rasulullah SAW. 

Sebagaimana ungkapan Abdullah bin 

Amru bin Ash kepada Muhahid bin 

Jabar (w.103 H), seorang tokoh dari 

kalangan tabi’in : “ini adalah kumpulan 

(hadis-hadis) yang benar yang aku 

dengan dari Rasulullah SAW, dan tidak 

ada seorangpun antara diriku dan 

dirinya SAW”. 

Shahifah ini dijaga dengan sangat baik 

oleh Abdullah bin Amru bin Ash. Ia 

menyimpannya di dalam sebuah kotak 

yang diberi tanda, agar tidak hilang. 

Dan setelah ia wafat, shahifah itu 

disimpan oleh keluarga. Di dalam 

shahifah itu terdapat 1000 hadis, namun 

sayangnya tulisan tangannya Abdullah 

bin Amr bin Ash tidak diketahui 

keberadaan. Adapun riwayat-riwayat 

dari shihifah tersebut bisa kita temukan 

dalam musnad Ahmad dan kitab-kitab 

hadis lainnya.23 

b. Kitab-kitab Ibnu Abbas (w.67 H) 

Ibnu Abbas terkenal dengan 

kesungguhan menuntut ilmu. Bahkan 

setelah wafat Rasulullah SAW, ia 

menjadi tempat bertanya para sahabat 

tentang hadis-hadis Rasulullah SAW. 

Bukankah Rasulullah SAW pernah 

berdoa untuk Ibnu Abbas  :  

الديِيني، واعاليِمْهُ التهأْوييلا اللهُمه ف اقيِهْهُ فِي   
“Ya Allah berikan ia (Ibnu Abbas) 

agama dan ajarkan ia ta’wil”. (HR. 

Ahmad) 

Abdullah bin Umar (w.73 H) 

menceritakan bahwa ia melihat kitab-

kitab Ibnu Abbas jika keluar ke pasar. 

 
23 Muhammad Ajjaj al-Khatib. as-Sunnah 

Qabla Tadwin. hlm. 229. 
24 Muhammad Ajjaj al-Khatib. as-Sunnah 

Qabla Tadwin. hlm. 231. 

Bahkan jumlah kitabnya itu sampai satu 

unta. Kita-kitab itu berisi hadis-hadis 

Rasulullah SAW.24 

c. Shahifah Jabir bin Abdullah al-

Anshari (w.78 H) 

Hadis-hadis dari shahifah ini banyak 

diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam 

kitab Haji. Shahifah Jabir bin Abdullah 

sangat terkenal. Ia juga memiliki 

halaqah di masjid Nabawi, 

membacakan hadis-hadis Nabi SAW 

kepada murid-muridnya yang 

berjumlah banyak. Di antara mereka 

adalah Wahb bin Munabbih (w.114 

H).25 

d. Shahifah Shahihah Hammam bin 

Munabbih (w.131 H) 

Hammam bin Munabbih adalah salah 

satu tabi’in yang paling mengenal Abu 

Hurairah (w.59 H). Hammam banyak 

meriwayatkan hadis-hadis Rasulullah 

SAW darinya. Lalu mengumpulkannya 

dalam lembaran-lembaran yang dikenal 

dengan ash-Shahifah ash-Shahihah.  

Hadis-hadis dalam shaifah ini hanyak 

diriwayatkan oleh imam al-Bukhari di 

dalam shahihnya. Bahkan imam Ahmad 

meriwayatkan seluruhnya. Salinan 

Shahifah ini masih tersimpan sampai 

sekarang. Dan bisa di Damaskus dan 

Berlin. Di dalam shahifah ini terdapat 

138 hadis. Namun menurut Ibn Hajar 

mencapai 140 hadis dengan satu sanad. 

Hal ini membuat shahifah ini lebih 

tsiqah.26 

Dari pemaparan di atas jelaslah 

bagaimana sikap para sahabat dan tabi’in dalam 

menjaga keontetikan hadis-hadis Rasulullah 

SAW. Setidaknya mereka memiliki 3 sikap, 

yaitu: At-Tatsabbut, Menjaga dengan hafalan 

dan menulis jika diperlukan 

 

3. Masa Kodifikasi Hadis Nabi SAW 

25 Muhammad Ajjaj al-Khatib. as-Sunnah 

Qabla Tadwin. hlm. 231 
26 Muhammad Ajjaj al-Khatib. as-Sunnah 

Qabla Tadwin. hlm. 233 
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Sebagaimana dipaparkan sebelumnya, 

pada abad pertama hijrah, yakni masa 

Rasulullah SAW,  masa sahabat dan tabi’in, 

hingga akhir abad pertama hijriah, hadis-hadis 

itu berpindah-pindah dan disampaikan dari 

mulut ke mulut.Masing-masing perawi pada 

waktu itu meriwayatkan hadis berdasarkan 

kekuatan hafalannya. Ide penghimpunan hadis 

Nabi SAW secara tertulis untuk pertama kalinya 

pernah digagas oleh Khalifah Umar bin Khattab 

(w.23 H). Namum ide tersebut 

tidakdilaksanakan oleh Umar karena beliau 

khawatir bila umat Islam berpaling dari 

mengkaji al-Quran. 

Adalah Khalifah Umar bin Abdul Aziz, 

seorang khalifah yang wara’ dan dekat dengan 

ulama, bahkan ia seorang pengumpul dan 

penghafal hadis hadis. Pada masa kekuasaannya 

yang hanya 30 bulan pengumpulan secara resmi 

dilakukan.  Hal ini juga yang mendorong 

dirinya disamping kesungguhan tabi’in dalam 

bidang hadis disamping  pada waktu itu umat 

Islam (tabi’in) mulai mulai membolehkan 

penulisan hadis dikarenakan tidak ada lagi 

sebab-sebab kekhawatiran.  Dan tidak mungkin 

Umar bin Abdul Aziz memerintahkan 

pengumpulan sunnah Rasulullah SAW jika para 

ulama melarangnya. Dan jika ulama pada waktu 

itu tidak setuju dengan pengumpulan hadis, 

pastilah mereka tidak akan mengikuti seruan 

sang khalifah. 

Faktor lain dikumpulkan hadis pada 

masa ini adalah untuk menjaga keberadaan 

hadis, dikarenakan adanya kekhawatiran 

hilangnya hadis-hadis Nabi Muhammad SAW.  

Dan ternyata ada faktor yang lebih 

mengkhawatirkan lagi adalah mulai munculnya 

hadis-hadis palsu dikarenakan kepentingan 

politik. Sehingga dapat disimpulkan sebab-

sebab pengumpulan hadis pada masa Khalifah 

Umar bin Abdul Aziz adalah sebagai berikut :  

a. Kecintaan terhadap hadis Nabi SAW.  

Umar bin Abdul Aziz adalah seorang 

tabi’in utama, khalifah rasyidah, imam 

yang adil, ulama yang sempurna. Ia lahir di 

kita Halwan Mesir pada tahun 61 Hijriyah. 

Sejak kecil, ia sudah menghafal al-Qur’an. 

 
27 Muhammad Abu Zahû. al-Hadîts wa al-

Muhadditsûn. hlm. 178. 

Lalu ayahnya mengirimnya ke Madinah 

untuk belajar belajar agama dan hadis 

Rasulullah SAW di sana.  

Ketika ayahnya wafat, ia dipanggil oleh 

Khalifah Malik bin Marwan di Damaskus 

dan menikahkanna dengan putrinya yang 

bernama Fathiman. Ia menjadi gubernur di 

Madinah pada masa Khalifah al-Walid, lalu 

ia menuju Syam pada tahun 93 H dan 

dibai’at menjadi Khalifah Bani Umayah 

pada tahun 99 H. Umar bin Abdul Hadis 

adalah seorang Muhaddis yang tsiqah, 

hujjah dan hafizh. Ia belajar hadis kepada 

sahabat di antaranya Anas bin Malik, Saib 

bin Yazid, Yusuf bin Abdullah bin Salam, 

Khaulah binti Hakim dan lain-lain. Adapu 

gurunya dari kalangan tabi’in di antaranya 

Sa’id bin Musayyib, Urwah bin Zubair, 

Abu Bakar bin Abdurrahman. Ia memiliki 

banyak murid dari kalangan tabi’in.27 

Ulama sepakat akan keluasan ilmunya, 

wara’nya, zuhudnya, keadilannya, 

kesungguhannya mengikuti sunnah 

Rasulullah SAW dan Khulafa’ ar-Rasyidin. 

Umar bin Abdul Aziz sangat perhatian 

terhadap hadis-hadis Nabi SAW. Ia 

menghafal dan mengumpulkan hadis-hadis 

Rasulullah SAW. Hal terbukti di saat Umar 

bin Abdul Aziz menjabat sebagai khalifah, 

ia mengirimkan perintah ke berbagai 

wilayah untuk menulis hadis-hadis 

Rasulullah SAW. Disamping juga 

memerintahkan untuk mengadakan majlis-

maslis periwayatan hadis, sehingga hadis-

hadis Rasulullah SAW tidak lenyap dengan 

wafatnya ulama-ulama besar dari kalangan 

tabi’in.28 

Keinginan yang sama juga dirasakan oleh 

para ulama (Tabi’in) pada masa ini, hal ini 

terbukti dengan persetujuan mereka dengan 

gagasan dari sang Khalifah dan tidak ada 

riwayat yang menunjukkan keengganan 

atau penolakan dari ulama terhadap 

program pembukuan hadis ini. Bahkan para 

ulama menyambut dengan sangat baik dan 

mulai bersungguh-sungguh dalam 

28 Muhammad Abu Zahû. al-Hadîts wa al-

Muhadditsûn. hlm. 179. 
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mengumpulkan hadis-hadis Rasulullah 

SAW. 

b. Munculnya kekhawatiran hilangnya hadis-

hadis Rasulullah SAW jika tidak 

dikumpulkan. 

Kekhawatiran ini sangat dirasakan oleh 

Umar bin Abdul Aziz, juga oleh 

kebanyakan ulama pada masa itu. Hal ini 

didorong oleh rasa cinta dan kesungguhan 

mereka dalam mengkaji hadis, 

menyebabkan mereka khawatir akan 

hilangnya hadis-hadis Rasulullah SAW jika 

tidak ditulis dengan baik. Umar bin Abdul 

Aziz sebagai khalifah pada waktu ini 

memerintahkan pengumpulan hadis secara 

resmi dan mengirimkan perintah ke 

berbagai pelosok daerah :  

ُ عالايْهي   واآليهي انْظرُُوا حادييثا راسُولي اللَّهي صالهى اللَّه
 واسالهما فااجْْاعُوهُ 

“Perhatikanlah oleh kalian hadis 

Rasulullah SAW dan kumpulkanlah” 

 

Umar bin Abdul Aziz juga mengirim surat 

kepada penduduk Madinah : 

صلى الله عليه -انظروا حديث رسول الله 
فاكتبوه؛ فإنّ خفت دروس العلم   -وسلم

 وذاهااب أهله 

“Perhatikanlah oleh kalian hadis 

Rasulullah SAW dan tulislah, 

sesungguhnya aku tersembunyi ilmu dan 

hilang ahlinya.”29 

 

Karena keseriusannya, Umar bin Abdul 

Aziz memerintahkan ulama-ulama untuk 

menyebar ke masjid-masjid untuk 

menyebarkan  hadis, sebagaimana 

diriwayatkan oleh Ikrimah bin Ummar : 

 
29 Jalauddin as-Suyuthi. Tadribu ar-Rawi.  

jilid 1. hlm. 94 
30 Ramahurmuzi. al-Muhaddits al-Fashil 

baina ar-Rawi wa al-Wa’i. hlm. 603 

ي انْشُرُوا الْعيلْما   ب اعْدُ فاآمُرُ أاهْلا الْعيلْمي أانْ  »أامها 
قادْ   اناتْ  كا السُّنهةا  فاإينه  ديهيمْ،  ماسااجي فِي 
يتاتْ«   أمُي
“Aku perintahkan kepada ulama agar 

menyebarkan ilmu mereka ke masjid- 

masjid, karena sesungguhnya sunnah telah 

mati”30 

Secara khusus, Umar bin Abdul Aziz 

memerintahkan Ibn Syuhab az-Zuhry (w. 

124 H) dan beberapa ulama lainnya untuk 

mengumpulkan hadis Nabi SAW. Kepada 

Abu Bakar bin Hazm, tabi’in yang paling 

alim di Madinah pada waktu, Umar 

memintanya untuk menuliskan hadis-hadis 

dari Umrah binti Abi Abdurrahman yang 

merupapah perawi wanita dari kalangan 

tabi’in yang paling terpercaya dalam 

periwayatan hadis-hadis dari Aisyah.31 

c. Kemunculan hadis-hadis palsu 

Munculnya hadits-hadits palsu pada zaman 

itu. Bermula pada peristiwa terbunuhnya 

Usman bin Affan yang berdampak pada 

mengkristalnya instabilitas politik antara 

kedua golongan, yakni Ali bin Abi Thalib 

yang didukung penuh oleh masyarakat 

Hijaz dan Irak serta Muawiyah yang 

didukung oleh masyarakat Mesir dan Syam. 

Perang Siffin yang berujung pada peristiwa 

arbitrase (tahkim). Kesepakatan 

dilaksanakannya tahkim sendiri telah 

menimbulkan perpecahan dalam 

kelompok-kelompok Islam. Mulai 

munculnya Khawarij, Syiah (pro-Ali), dan 

golongan Pro-Muawiyah. 

Kelompok lain yang senantiasa membuat 

hadis palsu adalah kaum zindiq, kelompok 

yang senantiasa memusuhi Islam.  Mereka 

adalah orang-orang yang mengubah makna 

dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan 

makna yang rusak dan bertentangan dengan 

pokok dasar aqidah Islam. Mereka adalah 

orang-orang yang pura-pura Islam, akan 

31 Muhammad Ajjaj al-Khatib. as-Sunnah 

Qabla Tadwin. hlm. 217 
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tetapi sesungguhnya mereka adalah orang-

orang kafir dan munafik yang sangat hasad 

dan benci terhadap Islam. Mereka ingin 

merusak Islam dari dalam dengan berbagai 

cara, diantaranya membuat hadits-hadits 

palsu yang jumlahnya sangat banyak, 

kemudian mereka sebarkan hadits-hadits 

tersebut atas nama Nabi shallallahu’alaihi 

wa sallam. Tujuan mereka tidak lain kecuali 

untuk merusak syari’at dan 

mempermainkan agama Allah, sekaligus 

menanamkan tasykik (keraguan) di hati 

kaum muslimin. 

Hammad bin Zaid rahimahullah pernah 

berkata : 

  ُ ديقاة عالاى راسُولي اللَّهي صالهى اللَّه واضاعات الزهنَّا
 عالايْهي واسالهم أارْب اعاة عاشار أالف حادييث

“Kaum zindiq telah memalsukan hadits 

atas nama Rasulullah shallallahu’alaihi wa 

sallam sebanyak 14000 hadits palsu.”  

 

Ketika salah seorang zindiq yang bernama 

Abdul Karim bin ‘Auja’ akan dihukum mati 

oleh seorang penguasa Bashrah pada zaman 

khilafah Al-Mahdi pada tahun 160 H, ia 

berkata : 

ف حادٍيْث,  واضاعْتُ فييْكُم أارْب اعاة ألَلاقادْ 
 أحريِم فيي ْهاا الْالًال واأحل فيي ْهاا الْارام

“Sesungguhnya aku telah memalsukan 

hadits sebanyak pada kalian sebanyak 4000 

hadits palsu, aku haramkan padanya 

perkara yang halal dan aku telah halalkan 

padanya perkara yang haram.” 32 

 

Imam An-Nasa’i rahimahullah berkata 

berkata, “Para pendusta yang terkenal 

memalsukan hadits Rasulullah shallallahu 

’alaihi wa sallam ada empat orang: Ibnu Abi 

Yahya di Madinah, al-Waqidiy di Baghdad, 

Muqathil bin Sulaiman di Khurasan dan 

 
32 Jalauddin as-Suyuthi. Tadribu ar-Rawi,  

jilid 1. hlm. 335 
33 Jalauddin as-Suyuthi. Tadribu ar-Rawi,  

jilid 1. hlm. 338 

Muhammad bin Sa’id di Syam yang 

terkenal dengan sebutan Al-Mashlub (orang 

yang disalib).33 

Faktor ketiga yang menyebabkan 

terjadinyan pemalsuan hadis adalah adanya 

perpecahan dan kefanatikn terhadap 

kelompok, suku atau pemimpin. 

Di antara contoh hadis palsu dikarenakan 

fanatik terhadap bangsa persia dan 

bencinya kepada bangsa Arab, seorang 

pendusta bernama Zarwan membuat hadis 

palsu : 

بِلعربية,   الوحي  أنزل  إذا غضب  إن الله 
 وإذا رضي أنزل الوحي بِلفارسية 

“Sesungguhnya Allah SWT jika sedang 

marah, menurunkan wahyu dengan bahasa 

Arab, dan jika sedang ridha, menurunkan 

wahyu dengan bahasa Persi.”34 

 

Hal yang sama juga terjadi karena 

kefanatikan terhadap mazhab fiqih, seperti 

hadis palsu berikut ini :  

لا  يُ قاالُ  راجُلٌ  أمُهتِي  مينْ  بْنُ  ياكُوْنُ  مُُامهدٌ  هُ 
إيبْلييْسا واياكُوْنُ  مينْ   ْ أمُهتِي أاضارُّ عالاى  إيدْرييْسا 
رااج   نيي ْفاةا هُوا سي ْ راجُلٌ يُ قُالُ لاهُ أابُ وْ حا مينْ أامهتِي

 أمُهتِيْ 
“Akan ada dari kalangan ummatku seorang 

yang bernama Muhammad bin Idris (yakni 

Imam Asy-Syafi’i), dia lebih berbahaya 

bagi ummatku daripada iblis. Dan akan 

ada di kalangan ummatku seorang yang 

bernama Abu Hanifah, dia adalah lampu 

penerang bagi ummatku.”35 

 

Kelompok lain yang suka memalsukan 

hadis adalah orang-orang yang 

menginginkan popularitas, yaitu para 

34 Muhammad Abu Zahû. al-Hadîts wa al-

Muhadditsûn. hlm. 342. 
35 Nuruddin Muhammad ‘Itr. (1997). 

Manhaj an-Naqd fi Ulum al-Hadits. Darul Fikr, 

Syiria. hlm. 331 
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pendongeng (al-qashshash). Kelompok ini 

sengaja membuat hadis-hadis palsu dengan 

tujuan mencuri perhatian manusia dengan 

membuat kisah-kisah dusta yang menari. 

Seperi contoh seorang pendongeng di 

sebuah masjid di Rashafah, Bagdad. Ia 

berdiri di hadapan manusia dan 

menyampaikan hadis palsu yang 

disandarkan kepada Imam bin Hanbal dan 

Yahya bin Ma’in, ia berkata :  

قال لَ قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: "من  
إله إلَ الله، خلق الله من كل كلمة طيْا منقاره 

 من ذهب وريشه من مرجان
Rasulullah SAW bersabda : “Barang siapa 

mengucapkan laa ilaaha illallaah, Allah 

menciptakan untuk setiap kata satu burung 

paruhnya dari emas, bulu-bulunya dari 

mutiara…..” 

 

Di saat yang sama, Imam Ahmad dan 

Yahya bin Ma’in sedang berada di masjid 

tersebut. Mereka berdua menanyakan kevalidan 

cerita kepada pendusta tersebut. Iapun mengaku 

berdusta dan akhirnya imam Amad 

memukulkan lengan bajunya ke wajah orang ini 

sebagai bentuk olok-olok.36  

Sebab lain yang menyebabkan 

pemalsuan hadis adalah karena semangat yang 

tinggi untuk berbuat baik, namun tidak 

dibarengi dengan ilmu agama yang cukup. 

Hadis-hadis ini biasanya justru dibuat oleh 

orang-orang yang shalih dan taat. Salah satu 

perawi yang berdusta dalam hal ini adalah Abu 

Ishmah Nuh bin Abi Maryam. Ia memalsukan 

hadis-hadis tentang fadhilah surat-surat dalam 

al-Qur’an dengan menyandarkan sanadnya 

kepada Ikrimah dari Ibu Abbas.  

Diriwayatkan oleh imam al-Hakim 

dengan sanad yang sampai kepada Ummar al-

Marwazi, dia berkata kepada Abi Ishmah : 

“Dari mana engkau mengatakan Ikrimah 

menerima hadis dari Ibn Abbas tentang fadhilah 

 
36 Muhammad Abu Zahû. al-Hadîts wa al-

Muhadditsûn. hlm. 342. 
37 Nuruddin Muhammad ‘Itr. Manhaj an-

Naqd fi Ulum al-Hadits. hlm. 310 

surat, sedangkan perawi yang lain tidak ada 

yang meriwayatkannya?”. Abi Ishmah 

mengatakan : Sesungguhnya aku melihat 

manusia telah berpaling dari al-Qur’an dan 

menyibukkan diri dengan fiqh Abu Hanifah dan 

Maghazi Ibn Ishaq, maka aku memalsukan 

hadis ini agar mendapatkah pahala”.37 

Padahal Rasulullah SAW bersabda : 

ا ف الْي ات اب اوهأْ ماقْ  دا ةُ مينا النهاري مانْ كاذابا عالايه مُتُ عُميِ عادا  
“Barang siapa yang berdusta atas namaku 

dengan sengaja, hendaklah dia mempersiapkan 

tempat duduknya di Neraka.”38 

 

Begitulah suasana pemalsuan hadis 

terjadi sejak munculnya masa fitnah (wafatnya 

sahabat Utsman bin Affan). Namun pada masa 

sahabat dan kibar tabi’in masih hidup, hadis-

hadis palsu bisa langsung diketahui, 

dikarenakan mereka masih dekat masanya 

dengan Rasulullah SAW. Namu semakin lama, 

semakin jauh dari masa Rasulullah SAW, 

pemalsuan hadis semakin sulit untuk 

dibendung. Dan semakin sulit membedakan 

antara hadis dengan yang bukan hadis.  

 

4. Kemunculan Kitab-Kitab Hadis 

Sejak dilakukakan pengumpulan hadis 

secara resmi pada masa kekhalifahan Umar bin 

Abdul Aziz. Pada awal abad kedua hijriah 

dimulailah geliat penulisan dan pengumpulan 

hadis dengan sungguh-sungguh oleh para ulama 

di berbagai wilayah, sehingga menghasilkan 

kitab-kitab hadis yang sangat bermanfaat bagi 

umat Islam khususnya sampai saat ini.  

Para ulama hadis menyusun beragam 

kitab-kitab hadis pada lembaran-lembaran dan 

kertas-kertas. Ada yang menyusun berdasarkan 

bab-bab fiqih yang dikenal dengan sunan. Ada 

juga yang menamakan kitabnya dengan 

mushannaf, ada juga menamakan musnad, ada 

juga yang menamakan Jami’ atau majmu’ dan 

lain-lain.  

Di antara kitab hadis hadis yang muncul 

pada waktu itu adalah Muwattha’ Imam Malik. 

38 Imam Muslim. Shahih Muslim, 

Muqaddimah, Bab fi Tahdzir min al-Kadzib ‘ala 

Rasulillah. hadis no. 3, jilid. 4.  hlm. 10 
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Kitab ini memuat hadis-hadis Rasulullah SAW, 

disamping juga fatwa-fatwa sahabat dan tabi’in. 

kemudian bermunculan kitab-kitab yang khusus 

mengumpulkan hadis-hadis Rasulullah SAW 

yang disusun berdasarkan nama-nama sahabat 

yang meriwayatkan dari Rasulullah SAW yang 

disebut dengan Musnad. Kitab musnad yang 

pertama adalah Musnad Abu Daud at-Thayalisi 

(w.204 H). Kemudian dilanjutkan Musnad Asad 

bin Musa al-Umawy (w.212 H), Musnad 

Ubaidillah bin Musa al-‘Abbasy (w.213 H), 

Musnad Musaddad al-Basri (w.228 H), Musnad 

Nu’aim bin Hammad al-Khuza’i al-Mishri 

(w.228 H), Musnad Ahman bin Hanbal (w.241 

H), Musnad Ishaq bin Rawahah (w.234 H), 

Musnad Usman bin Abi Syaibah (w.239 H) dll. 

Kemudian dalam upaya menjauhkan 

hadis-hadis palsu, muncul kitab-kitab hadis 

yang memuat banyak riwayat untuk satu hadis 

dan menjelaskan hadis-hadis shahih dan dhaif, 

yang kuat dan yang cacat. Sehingga muncul 

kitab-kitab hadis yang hanya mengumpulkan 

hadis-hadis shahih dan disusun berdasarkan 

tema-tema untuk memudahkan penutut ilmu. 

Hal ini muncul pada masa atba’ atba’ tabi’in 

(generasi setelah tabi’ tabi’in). Ulama yang 

pertama kali menyusun kitab seperti ini adalah 

Imam al-Bukhari (w.256 H), lalu Imam Muslim 

(w.261), Abu Daud as-Sijistani (w.275), Imam 

at-Tirmidzi (w.279 H), Imam an-Nasa’i (w.303 

H), Imam Ibn Majah (w.373 H). Keenam ulama 

ini kitab-kitabnya dikenal dengan Kutub as-

Sittah.39 

 

E. Kesimpulan 

Dari pemaparan di atas dapat 

disimpulkan bahwa Periodesasi Penulisan 

Hadis Nabi SAW adalah sebagai berikut :  

1. Hadis sudah mulai ditulis pada masa 

Rasulullah SAW, akan tetapi sifatnya 

sangat terbatas dan tidak semua sahabat 

menulis hadis. 

2. Setelah wafat Rasulullah SAW, 

periwayatan hadis tetap berjalan, akan 

teteapi dilakukan dengan sangat 

selektif. Dimana setiap diriwayat yang 

 
39 Muhammad Ajjaj al-Khatib. as-Sunnah 

Qabla Tadwin. hlm. 223. 

disampikan harus disertai dengan saksi 

untuk membuktikan riwayat tersebut.  

3. Masa kodifikasi atau pembukaan secara 

resmi terjadi pada masa kekhalifahan 

Umar bin Abdul Aziz (99-101 H). Pada 

masa ini, ulama di berbagai daerah 

diperintahkan untuk mecatat hdis-hadis 

Rasulullah SAW dan membukakannya. 

Adapun faktor-faktor yang mendorong 

kodifikasi hadis adalah : 

a. Kekhawatiran bercampurnya hadis 

dengan al-Qur’an sudah hilang.  

b. Banyaknya ulama-ulama hadis 

yang meninggal dunia. 

c. Banyaknya hadis-hadis palsu yang 

beradadar di dalam masyarakat 

Islam.  

4. Pada masa ini hadis-hadis mulai 

disusun dengan memberikan 

keterangan-keterangan kualitas hadis 

tersebut. Bahkan Sampai akhirnya 

muncul kitab-kitah hadis yang memuat 

hadis-hadis yang maqbul saja dan 

hadis-hadis mardud saja.  

Tulisan yang penulis paparkan ini 

semoga bermanfaat buat penulis dan pembaca 

sekalian. Adapun jika terdapat kekurangan-

kekurangan di dalamnya, merupakan 

keterbatasan ilmu dan pengetehuan penulis. 

Oleh karena itu, setiap kritikan, masukan dan 

usulan yang membangun sangat penulis 

harapkan. 
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